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Pendahuluan

Salah satu strategi dan diplomasi tentang Indordidizar negeri dilakukan melalui pengajaran
Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA). Sakth strategi "jemput bola” yang dapat
dilakukan adalah mengirimkan pengajar bahasa Irgilarke negara sasaran atau memfasilitasi
orang asing belajar bahasa Indonesia di IndonBsiagiriman pengajar bahasa Indonesia ke luar
negeri dilakukan oleh Pusat Pengembangan StrategDiplomasi Kebahasaan Badan Bahasa
dan Kementerian Riset dan Pendidikan Tinggi melBhaigramScheme for Academic Mobility

and Exchange (SAME BIPA). Adapun program penerimaan orang asitayy mahasiswa asing
belajar bahasa Indonesia di dalam negeri di angararelalui Program Darmasiswa, Kemitraan
negara Berkembang, dan MoU Perguruan Tinggi dal@geN dengan Perguruan Tinggi Luar
Negeri.

Salah satu negara yang serius mempelajari bahdsadsia sebagai bahasa asing adalah
Rusia. Bahasa Indonesia dipelajari di berbagai yseem tinggi terkemuka di Rusia, seperti
Institute of Asian African Studies of Moscow Stafeiversity (IAAS MSU), Institut Negara-
Negara Timur di Moskow, Institut Hubungan Luar Neg#MIGIMO), Far Eastern Federal
University di Vladivostok, Oriental University of hE Russian Academy of Sciences, Kazan
University, Saint Petersburg State University, &aademy of Public Administration. Selain itu,
KBRI Moskow pun mengadakan kursus bahasa Indogesiess bagi masyarakat Rusia yang ingin
mempelajari bahasa dan budaya Indonesia.

Fokus pembahasan makalah ini adalah bagaimana spekkn pengajaran Bahasa
Indonesia di Rusia sehingga dapat menjadi satahatarnatif strategi dan diplomasi pemerintah
Indonesia di tingkat internasional. Lebih khususia-hal yang berhubungan dengan:

a. sejarah, materi, dan strategi pengajaran BIPA &iSAMSU
b. materi dan strategi pengajaran BIPA di KBRI Moskow.

A. Pengajaran Bahasa Indonesiadi IAAS
1. Segarah Pengajaran Bahasa Indonesiadi IAAS
Frolova (2016) mengemukakan bahwa pengajaran bdhdeaesia di Rusia memiliki

sejarah yang berakar dari zaman Uni Soviet (192251 Adapun bahasa Indonesia mulai
diajarkan di Universitas Negeri Moscow Lomonosovt (MI'V, Mockoeckuii
Tocyoapcmeennviti  ynusepcumem um. M.B. Jlomonocosa) pada akhir tahun 1950-an.
Pengajaran bahasa Indonesia terdapat di Fakultest@lisme Moscow State University yang
lebih dikenal dengan sebutbmstitut Bahasa-Bahasa Timur (4B, Hncmumym Bocmounwvix
Aszvikos). Institut Bahasa-Bahasa Timur ini diresmikangtahggal 24 April 1956 dan pada
tahun 1972 namanya diganti menjdaistitut Negeri-Negeri Asia dan Afrika (Mncmumym
cmpan Asuu u Agppuxu).

! Mikhail Lomonosov (1711-1765) adalah seorang ilmuwan asal Rusia, pendiri sains segala bidang.
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Bahasa Indonesia dipelajari di Departemen Filokgja Tenggara, Korea, dan Mongolia
dan Departemen Sejarah Timur Jauh dan Asia Tenggarkuliahan Bahasa Indonesia di dua
departemen ini merupakan paket mata kuliah pilifgerkuliahan Bahasa Indonesia paling
banyak peminatnya daripada perkuliahan bahasaahthibahasa Mandarin, bahasa Korea,
bahasa Vietnam, bahasa Tagalog, bahasa Kambojaatiasa Burma

Pusat Studi Nusantara merupakan salah satu pudayang cukup aktif. Menurut Frolova
(2016) Pusat Studi Nusantara merupakan Lembaga &watllasyarakat (LSM) yang
mempersatukan para ilmuwan, akademisi, mahasisas;aparjana, dosen dari Perguruan
Tinggi Moskow dan Saint-Petersburg yang bergerdkdiing penelitian Nusantara.

2. Materi dan Strategi Pengajaran Bahasa Indonesia

Bagaimanakah strategi pembelajaran yang diterapkalAAS? Berikut ini paparan
Frolova (2016) dosen sekaligus alumni IAAS. Padaara Uni Soviet, fasilitas di IAAS belum
memadai, siswa pertama Jurusan Indonesia belajayahdari secarik kertas atau langsung
berusaha berbicara dengan penutur asli. Pada “zgmoerer” itu muncul para pembaharu,
misalnya Liudmila Mervar yang menerjemahkdikayat Seri Rama ke dalam bahasa Rusia. Di
perpustakaan IAAS, masih terdapat buku pelajardragaindonesia berupa naskah yang disusun
oleh Liudmila Mervart yang selanjutnya dicetak. {jjglajaran memuat strategi penambahan afiks
satu per satu, misalnya, unit 1 — belajar katardsega, unit 2 — prefiks Me(N)-, unit 3 — ditambah
prefiks ber-, dan seterusnya. Generasi Indonesjagitama menjadi penerjemah perundingan
delegasi Uni Soviet dengan Soekarno, Presiden Rl ke

Pada era digital materi pelajaran, yang dulu bdtlefotokopi dari koran lama, karya
sastra seusi@tti Nurbaya berubah menjadi berita internet dan karya sasbdenm. Rekaman teks
di kaset beralih ke format mp3 di gawai masing-mgsian pemutaran film Indonesia.Walaupun
demikian, masih tersedia pula buku pelajaran baladanesia yang ditulis oleh Lyudmila
Demiduk

Peran penutur asli juga penting. Tamu dari Ind@&%¥iNI yang bekerja di Moscow sangat
membantu IAAS. IAAS sangat menghargai bantuan KBRiskow yang selalu bersedia
mengorganisasikan malam budaya, mengajarkan taitdlusantara kepada para mahasiswa,
mengundang pengajar dan pelajar menghadiri acanai Bt KBRI, perayaan hari raya, terutama
17 Agustus, dan ikut serta dalam penyelenggaraivdébudaya Indonesia di Moskow. Selama
ini IAAS juga menerima bantuan dosen Indonesia lmelzerbagai program dari Pemerintah
Indonesia, di antaranya program pengiriman peng&BA ke luar negeri dari Pusat
Pengembangan Strategi dan Diplomasi KebahasaaprdgramScheme for Academic Mobility
and Exchange Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (SAME BIPANKstekdikti.

Berdasarkan hasil observasi partisipan penuli8dB selama kurang lebih satu semester
pada semester ganjil tahun ajaran 2016 ProgramsBahmalonesia di IAAS ini diikuti oleh
mahasiswa jenjang S-1 pada tingkat 3 dan tinglsatrth mahasiswa S-2 semester 1.

a. Nama mata kuliah adalah Bahasa dan Sastra Indonesia
b. Mahasiswa yang belajar dari jurusan Sejarah danplogil serta Politik dengan
penguasaan bahasa Indonesia pada tingkat menesgathadhir.
c. Materi pelajaran meliputi:
1) Keterampilan berbahasa (berbicara, menyimak, mealgzn menulis)
2) Kebahasaan Bahasa Indonesia (tata kata, tata kafima&na)
3) Sastra Indonesia
4) Sejarah Indonesia
5) Politik Indonesii
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6) Budaya Indonesia
d. Sumber belajar berasal dari internet, majalah,stianber lain.
e. Penilaian proses belajar mengajar menggunakanktgiemnilaian proses yang lebjh
ditekankan pada kemampuan berbahasa

B. Pengajaran Bahasa Indonesia di KBRI M oskow
Program BIPA di KBRI Moskow berbentuk kursus sel&@lan untuk kelas dasar,
menengah, dan lanjut. Penulis bertugas mengajalas lanjut pada pertengahan September
s.d. pertengahan Desember 2016. Beberapa orangtatiaamereka sudah mengunjungi
Indonesia melalui Program Darmasiswa, berlibuny aerbisnis di Indonesia.

a. Nama kegiatan: Kursus BIPA tingkat lanjut

b. Waktu belajar: 2 X 2 jam setiap minggu

c. Peserta yang belajar adalah masyarakat Rusia yamayik mempelajar
bahasa dan budaya Indonesia.

d. Materi pelajaran meliputi:
1) Ragam Bahasa Indonesia resmi
2) Kosakata yang berhubungan dengan topik yang dédear
3) Tata kata dan tata kalimat
4) Budaya Indonesia

e. Sumber belajar berasal dari buBahabatku Indonesia yang diterbitkan
Badan Bahasa (2016).

f.  Penilaian proses belajar mengajar menggunakankt@lemilaian proses yang
lebih ditekankan pada kemampuzerbahasa lisa

Penutup

Berdasarkan hasil observasi dan angket kepada amamélerikut ini adalah beberapa strategi
yang dapat dilakukan dalam rangka diplomasi batieRaisia:

a. Materi yang paling banyak disukai adalah materigyla@rhubungan dengan kebudayaan.

b. Strategi pembelajaran berupa gabungan antara deoripraktik. Teori yang diajarkan
meliputi teori kebahasaan dan praktik keterampgi@rbahasa melalui kegiatan melaporkan
hasil bacaan, melaporkan hasil kajian, dan berdiglkentang topik-topik yang berhubungan
dengan program studinya serta kajian novel saatng ynemiliki unsur sejarah.

c. Pengiriman dosen BIPA ke Rusia sebaiknya minimkdnsa satu tahun karena program
pembelajaran biasanya berkelanjutan dari semeasiey satu ke semester yang lain.

Demikian uraian pengalaman praktis penulis tenstregegi dan diplomasi melalui BIPA
di Rusia, semoga bermanfaat.
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